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PENDAHULUAN
Meningkatnya penggunaan internet ini mengindikasikan bahwa komunikasi bermedia komputer khususnya melalui media situs jejaring sosial telah menjadi sebuah trend baru di masyarakat khususnya remaja. Fasilitas yang biasa digunakan untuk berkomunikasi secara online adalah instant message, email, chat room, text messaging, social networking. Aktivitas penggunaan internet yang paling tinggi yaitu membuka jejaring sosial dan mengirim atau menerima email. Tidak jarang pula remaja melakukan aktivitas komunikasi dengan menulis di dinding, update status, update comment, upload foto dan video,maupun game online.
Secara positif, fenomena yang muncul menandakan bahwa komunikasi bermedia komputer dapat membantu meningkatkan hubungan sosial penggunanya baik itu di dunia maya ataupun di dunia nyata. Secara negatif fenomena yang muncul menandakan bahwa komunikasi bermedia komputer mengurangi tingkat keintiman hubungan sosial di dunia nyata.

PEMBAHASAN
Media jejaring sosial yang banyak digunakan oleh responden adalah facebook, twitter, line, wechat, instagram, dan whatsApp. Motivasi utama responden menggunakan media sosial adalah untuk mendapatkan informasi mengenai individu lain dan memperkuat hubungan di antara sesama pengguna situs jejaring sosial. Berikutnya adalah melepaskan ketegangan, memenuhi kebutuhan emosional, dan meningkatkan rasa percaya diri. Faktor lain yang memotivasi remaja untuk mengakses media sosial adalah pengembangan hubungan interpersonal. Sebagian besar remaja mengatakan jarang menggunakan media sosial, karena menurutnya berkomunikasi langusng lebih menarik daripada berkomuniasi melalui media soaial. 
Selain usia, identitas fisik seperti foto diri, upload kegiatan, biodata diri, dan kondisi psikis, emosional saat berkomunikasi merupakan identitas remaja yang ditampilkan di media sosial. Eksplorasi identitas diri dalam penelitian ini berupa foto, ide-ide pemikiran yang ditulis di media sosial. pencarian informasi alamat account dapat mengembangkan hubungan lebih lanjut hingga pada pertemanan intim yang dirasionalisasikan di dunia nyata. (atau mungkin putusnya relasi).
Pengembangan hubungan diantara remaja diawali dari perkenalan, pengungkapan diri, hingga pada level keakraban di antara keduanya. Beberapa faktor penyebab pengembangan hubungan di antara remaja adalah ketertarikan ide-ide dan pemikiran, keinginan untuk menyambung hubungan dengan teman lama, ketertarikan identitas fisik berupa foto. Responden menyatakan bahwa hubungan mereka berkembang menjadi lebih akrab. Pada proses paling akhir, responden mengaku merasionalisasikan hubungan mereka ke dunia nyata sebagai sahabat, teman curhat, dan kekasih.
Motivasi, intensitas mengakses, ketersediaan media, waktu, dan tempat mengakses secara simultan memiliki pengaruh  terhadap hubungan interpersonal di antara remaja. Sedangkan secara partial, faktor yang paling berpengaruh terhadap hubungan interpersonal adalah motivasi dan keteraksesan media oleh remaja.



PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, para remaja menggunakan media sosial untuk melakukan Hubungan Interpersonal paling besar di motivasi oleh inginnya mendapatkan berbagai informasi, selebihnya bertujuan untuk memperkuat hubungan diantara sesama pengguna situs, melepaskan ketegangan, memenuhi kebutuhan emosional dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. Pengembangan hubungan yang dilakukan remaja lebih dominan pada pencarian informasi identitas diri, ide atau pemikiran dan alamat akun sesama pengguna media sosial.  Pengembangan hubungan interpersonal remaja melalui media sosial sebagian besar hanya untuk berteman di dunia maya, sedangkan tingkat pertemanan yang akrab di dunia nyata hanya sebagian kecil saja. Waktu dan tempat mengakses media sosial tidak berpengaruh terhadap hubungan interpersonal remaja, sementara motivasi dan ketersaksesan media berpengaruh terhadap perkembangan hubungan interpersonal remaja di Sidoarjo.
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